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ABSTRAK

Sumber daya manusia yang baik dapat dikelola dengan pemimpin yang baik. Pemimpin juga
mempunyai kemampuan dalam menggerakkan seseorang dalam mencapai tujuan. Menggerakkan
perawat untuk melakukan tindakan perawat adalah hak kepala ruangan dengan perawat untuk
menerapkan budaya keselamatan pasien. Dalam upaya meningkatkan kinerja perawat dibagian rawat
inap rumah sakit, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dan pengembangan program pengembangan
kepemimpinan yang sesuai dengan konteks dan kebutuhan spesifik dalam lingkungan perawatan
kesehatan. Mengetahui pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja perawat bagian rawat inap di rumah
sakit. Pendekatan yang digunakan dalam artikel ini adalah literature review. Dalam keseluruhan,
kepemimpinan yang baik dalam ruang rawat inap memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja
perawat. Pemimpin yang mampu menciptakan lingkungan kerja yang positif, memberikan dukungan,
pembinaan, komunikasi yang efektif, pengambilan keputusan yang adil, dan memperhatikan
kesejahteraan perawat akan meningkatkan kinerja perawat serta meningkatkan kualitas pelayanan
diruang rawat inap rumah sakit. Dalam ruang rawat inap, kepemimpinan yang baik dan efektif memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perawat. Motivasi, dukungan, pembinaan, pengembangan,
komunikasi yang efektif, pengambilan keputusan yang adil, dan pemenuhan kebutuhan perawat adalah
beberapa aspek penting dalam kepemimpinan yang dapat meningkatkan kinerja perawat di ruang rawat
inap. Pemimpin yang mampu menciptakan lingkungan kerja yang positif, memberikan dukungan, dan
memperhatikan kebutuhan perawat akan membantu meningkatkan kualitas pelayanan yang diberikan
dan kepuasan pasien.

Kata kunci : kinerja perawat, pemimpin, rawat inap, rumah sakit

ABSTRACT

Good human resources can be managed by good leaders. Leaders also have the ability to motivate
others to achieve goals. In an effort to improve the performance of nurses in hospital inpatient
departments, it is necessary to carry out further research and develop leadership development
programs that are appropriate to the context and specific needs of the healthcare environment. To
determine the influence of leadership on the performance of inpatient nurses at the hospital. The
approach used in this article is a literature review. Overall, good leadership in the inpatient setting has
a significant impact on nurse performance. Leaders who are able to create a positive work environment,
provide support, coaching, effective communication, make fair decisions, and pay attention to the
welfare of nurses will improve their performance and the quality of service in hospital inpatient rooms.
In an inpatient setting, good and effective leadership has a significant effect on nurse performance.
Motivation, support, coaching, development, effective communication, fair decision-making, and
meeting the needs of nurses are some of the important aspects of leadership that can improve the
performance of nurses in inpatient rooms. Leaders who are able to create a positive work environment,
provide support, and pay attention to the needs of nurses will help improve the quality of services
provided and patient satisfaction.

Keywords : leader, nurse performance, hospitalization, hospital

PENDAHULUAN
Kesuksesan suatu organisasi sebagian besar ditentukan oleh pengelolaan sumber daya
manusianya. Sumber daya manusia merupakan pelopor utama dalam menjalankan sebuah
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aktivitas. Sumber daya manusia yang baik dapat dikelola dengan pemimpin yang baik.
Kepemimpinan merupakan setiap tindakan yang dilakukan oleh tiap individu atau kelompok
yang tergabung dalam suatu wadah dengan tujuan yang sama (Sudaryono, 2014). Pemimpin
berkomitmen bahwa kemampuan dari pemimpin rumah sakit dapat menginspirasi tenaga
kesehatan dengan perencanaan yang strategis dan sumber daya yang baik dalam mencapai
tujuan dari rumah sakit yang diharapkan. Maka dari itu kepemimpinan adalah suatu tindakan
dari seorang pemimpin yang mempengaruhi bawahannya agar melaksanakan tugas dengan
bekerja sama dalam mencapai tujuan yang diinginkan.

Pemimpin Juga mempunyai kemampuan dalam menggerakkan seseorang dalam mencapai
tujuan. Menggerakkan perawat untuk melakukan tindakan perawat adalah hak kepala ruangan
dengan perawat untuk menerapkan budaya keselamatan pasien. Komunikasi antara pemimpin
dengan perawat yang efektif akan menghasilkan tindakan sesuai dengan standar prosedur
operasional (Fadhilah, Zakiyah, 2019). Kepemimpinan memiliki peranan yang penting dalam
menciptakan lingkungan kerja yang mempengaruhi motivasi dan kinerja perawat. Hubungan
yang baik antara pemimpin dan perawat dapat menjadi suatu keselarasan yang baik.

Kinerja merupakan perwujudan kerja yang dilakukan oleh karyawan dalam dasar
penilaian. Kinerja yang baik dapat menjadi proses dalam tercapainya tujuan organisasi, maka
dari itu dibutuhkan langkah yang tepat dalam meningkatkan kinerja (Hasibuan, Melayu, 2007).
Ruang perawatan Rumah Sakit menerapkan kepemimpinan efektif dengan meningkatkan
kinerja para karyawan, sehingga mau bekerja sama dan mengikuti perintah dari pimpinan
dengan baik dan mendukung tercapainya tujuan pekerjaan. Pemimpin yang memiliki gaya
kepemimpinan demokratis ke otoriter sangat dipengaruhi oleh pengalaman terhadap kehidupan
pribadinya (Nursalam, 2011). Melalui gaya kepemimpinan yang baik, seorang pemimpin dapat
memberikan arahan, dukungan, dan inspirasi kepada perawat. Dengan adanya hubungan yang
baik antara pemimpin dan perawat, timbul rasa saling percaya, motivasi kerja yang tinggi, dan
keterlibatan aktif dalam pekerjaan. Hal ini secara langsung berdampak pada peningkatan
kualitas pelayanan dan kepuasan pasien.

Dalam upaya meningkatkan kinerja perawat di bagian rawat inap rumah sakit, perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut dan pengembangan program pengembangan kepemimpinan
yang sesuai dengan konteks dan kebutuhan spesifik dalam lingkungan perawatan kesehatan.
Dengan demikian, akan tercipta hubungan yang saling menguntungkan antara pemimpin dan
perawat serta mendorong peningkatan kualitas pelayanan kesehatan secara keseluruhan.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja
perawat bagian rawat inap di Rumah Sakit.

METODE

Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah literature review. Melakukan
pengumpulan data dengan menggunakan Google Scholar dan beberapa data base dari PubMed
baik secara internasional maupun nasional. Pencarian jurnal atau artikel dari 2019-2023 (5
tahun terakhir) dengan menggunakan kata kunci “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap
Kinerja Perawat”, “Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Perawat di Rumah Sakit”, dan
“Kinerja Perawat”. Artikel yang digunakan dalam format artikel asli, teks lengkap, dan akses
terbuka. Penetapan artikel berdasarkan pada tujuan penulisan yaitu untuk mengetahui pengaruh
kepemimpinan terhadap kinerja perawat bagian rawat inap di rumah sakit. Studi yang
digunakan adalah artikel yang membahas tentang pengaruh pemimpin dalam kinerja perawat
di ruang rawat inap baik di rumah sakit internasional maupun nasional. Studi ini tidak
ditentukan pada wilayah tertentu, namun untuk desain penelitian hanya beredar pada penelitian
kuantitatif dan kualitatif.
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Berdasarkan hasil penelusuran, terdapat total 10 jurnal dengan lokasi tempat yang berbeda.
Terdapat tiga jurnal yang dipublikasi pada tahun 2023, dua jurnal pada tahun 2022, empat
jurnal pada tahun 2021, satu jurnal pada tahun 2020, dan satu jurnal pada tahun 2019. Dari 10
jurnal yang dipilih terdapat tiga jurnal dengan metode kuantitatif, dua jurnal dengan metode
kualitatif, satu jurnal dengan metode true experimental design dan empat jurnal menggunakan
metode cross sectional deskriptif. Hasil tinjauan menunjukkan bahwa setiap pimpinan
memiliki cara dalam membuat kinerja perawatnya semakin baik termasuk di kerja sama di
ruang rawat inap. Tidak hanya dari hubungan yang baik saja, terdapat pimpinan yang
memperhatikan pekerja perawat hingga melihat dari sisi psikologis perawat. Gaya dari
kepemimpinan juga berpengaruh besar terhadap kinerja perawat. Pemimpin yang baik adalah
pemimpin yang memperhatikan sekitarnya baik dari segi profesional kerja, memperbaiki kerja
sama tim, dan pemimpin juga berperan dalam mensejahterakan perawat. Seorang pemimpin
yang baik dan efektif mampu dalam menciptakan lingkungan kerja yang positif dan
memberikan dampak positif terhadap kinerja perawat. Dalam keseluruhan, kepemimpinan
yang baik dalam ruang rawat inap memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja perawat.
Pemimpin yang mampu menciptakan lingkungan kerja yang positif, memberikan dukungan,
pembinaan, komunikasi yang efektif, pengambilan keputusan yang adil, dan memperhatikan
kesejahteraan perawat akan meningkatkan kinerja perawat serta meningkatkan kualitas
pelayanan di ruang rawat inap rumah sakit.

Tabel 1. Rangkuman Hasil Penelitian

Nama Judul Metode Sampel/Populasi  Lokasi Hasil

Penulis Penelitian Penelitian Penelitian

(Tahun)

Efkelin et al Relationship Metode Subyek penelitian Rumah Hasil penelitian ini

(2023) Between penelitian ~ ini ini terdiri dari Sakit terdapat  hubungan
Leadership menggunakan perawat yang aktif Husada di yang signifikan antara
and Nurse metode bekerja di ruangan Ruang kepemimpinan
Performance deskriptif Anggrek dan  Anggrek dengan kinerja Kerja
in The Orchid kuantitatif dan Gladiol RS dan perawat dengan
and Gladiola deskriptif cross- Husada. Sampel Gladiola, kepemimpinan  baik
Room, Husada sectional. terdapat 30 orang Jakarta. akan mempengaruhi
Hospital, dari seluruh kinerja kerja perawat.
Jakarta. populasi.

Shieva Nur Hubungan Metode Populasi Sebuah Hasil penelitian ini

Azizah Gaya penelitian berjumlah 175 fasilitas gaya kepemimpinan

Ahmad Kepemimpina  analitik orang. Sampel kesehatan  kepala ruangan

(2021) n Kepala kuantitatif yang diambil swasta dengan Kinerja
Ruangan dengan berdasarkan teknik yang perawat
Dengan rancangan simple random terletak di dikategorikan  baik
Kinerja cross-sectional.  sampling wilayah dan adanya korelasi
Perawat berjumlah 64 Jakarta yang bermakna antara
Pelaksana Di orang. Barat. gaya kepemimpinan
Rumah  Sakit kepala ruangan
Swasta. dengan kinerja

perawat pelaksana.

Solehudin et Efek Metode Jumlah  perawat Rumah Hasil dari penelitian

al (2022) Kepemimpina  penelitian pelaksana di RS X Sakit X ini adalah
n menggunakan mencapai 94 dan Rumah kepemimpinan
Transformasio an true individu. Sampel Sakit Y transformasional
nal Pada experimental dalam penelitian (disamarka mempengaruhi
Kinerja design  melalui ini perawat n untuk Kinerja perawat.
Perawat. rancangan pelaksana kepentinga
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pretest — posttest sebanyak 76 orang n
control  group yang terdiri dari 38 penelitian).
design with a partisipan dalam
control group. kelompok kontrol
dan 38 partisipan
dalam  kelompok
intervensi.
Rezky Putri Pengaruh Metode Populasinya Rumah Hasil penelitian
I.A (2019) Gaya penelitian adalah seluruh  Sakit Ibnu menunjukkan  gaya
Kepemimpina  menggunakan perawat pelaksana Sina kepemimpinan
n  Terhadap penelitian di RS Ibnu Sina Makassar berpengaruh terhadap
Kinerja kuantitatif dan Makassar  yang signifikan Kkinerja
Perawat  Di desain cross berjumlah 175 perawat dan gaya
Rumah Sakit sectional study.  orang. Sampel 120 kepemimpinan
Ibnu Sina orang. transformasional dan
Makassar gaya  transaksional
Tahun 2017 secara bersama-sama
berpengaruh
signifikan  terhadap
Kinerja perawat.
Beiboer etal Teamwork, Metode Populasi dan Berbagai Hasil penelitian
(2023) clinical penelitian sampel rumah adalah perawat
leadership menggunakan menggunakan 16 sakit melakukan kerja tim
skills and studi eksplorasi perawat terdaftar dengan dan keterampilan
environmental  kualitatif yang bekerja di kelompok  kepemimpinan Kklinis
factors  that dilakukan antara berbagai bangsal online. dengan berbagai cara,
influence Januari dan rumah sakit, satu sama lain
missed nursing Maret 2021. berpartisipasi berkontribusi  dalam
care - A dalam tiga kerja sama tim yang
qualitative kelompok  fokus konstruktif, perawat
study on online. Data senior dipandang
hospital dianalisis dengan sebagai pemimpin
wards. analisis  tematik informal,
menurut Braun menghasilkan
dan Clarke kesadaran satu sama
lain dan kemajuan
perawatan pasien.
Akhirnya, faktor
lingkungan
mempengaruhi
kinerja kerja sama
tim.
Ibort et al The Quality of Metode Populasi Rumah Hasil yang signifikan
(2021) the penelitian menggunakan Sakit secara statistik
Supervisor- menggunakan semua perawat dan Umum di menunjukkan
Nurse cross sectional semua pengawas Daerah pengaruh
Relationship deskriptif. yang bekerja di Otonomi kepemimpinan
and Its sembilan  rumah Aragon supervisor  terhadap
Influence  on sakit umum. (Spanyol). kepuasan kerja
Nurses’  Job Sampek terdiri dari perawat.
Satisfaction. dari 2541 perawat,
192  supervisor,
dan 2500 diad
yang cocok.
Beiranvand  Explaining the Penelitian  ini Sampel acak dari Rumah Variabel
(2021) effect of merupakan 384 perawat di Sakit kepemimpinan
authentic and penelitian rumah sakit umum Umum di otentik menjelaskan
ethical deskriptif di Teheran Teheran. 74,5% varian dari
leadership on Kkorelasional menanggapi  tiga variabel
psychological  dengan pemberdayaan

C____________________________________________________________________________
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI

2147



Volume 5, Nomor 1, Maret 2024

ISSN : 2774-5848 (Online)
ISSN : 2777-0524 (Cetak)

empowerment  penekanan pada kuesioner laporan psikologis. Selain itu,
of nurses. persamaan diri. variabel
struktural. kepemimpinan  etis
menjelaskan  87,7%
varian variabel
pemberdayaan
psikologis.
Mengatakan  bahwa
adanya pengaruh
dalam Kepemimpinan
etis dan otentik efektif
pada pemberdayaan
psikologis perawat.
Ferramosca, The Role of the Metode Sampel acak Lima Hasil dari penelitian
etal (2021) Leader on the penelitian dengan 81 bangsal menunjukkan bahwa.
nurses menggunakan kuesioner. bedah peran pemimpin dan
perception of Ini Cross- medis di penggunaan gaya
work well-  sectional dengan Rumah kepemimpinan yang
being. memberikan Sakit. tepat sangat penting
beberapa skala untuk meningkatkan
instrumen tingkat kesejahteraan
QEEW kepada perawat.
perawat  yang
bekerja di lima
bangsal bedah
medis di rumah
sakit.
Julia  van Nurse Metode Data dikumpulkan Lima belas Hasil dari penelitian
Kraaij et al Practitioners'  penelitian  ini dari April-Juli  Rumah merupakan tiga tema
(2020) Perceptions of adalah deskriptif 2018, dan  Sakit utama tentang peran
Their Abilityto  kualitatif ini  purposive Belanda. kepemimpinan
Enact dilakukan. sampling praktisi perawat saat
Leadership in digunakan untuk ini muncul, dan
Hospital Care. delapan belas semuanya terkait
wawancara semi- dengan posisi sukses
terstruktur.  Studi praktisi perawat.
ini dilakukan dan Semua tema
dilaporkan tampaknya
menurut daftar berpengaruh pada
periksa COREQ. ruang lingkup praktik
perawat sehari-hari.
Sharjeel Servant Metode Sampel 339 Rumah Hasil penelitian
Saleem et al Leadership penelitian perawat terdaftar Sakit adalah kepemimpinan
(2022) and menggunakan dari empat rumah Umum di pelayan memiliki
Performance Ini cross- sakit umum di Pakistan. pengaruh  langsung
of Public sectional dengan  Pakistan yang signifikan
Hospital. Instrumen yang memberikan data terhadap kepercayaan

bersifat
psikometrik
yang mapan dan
pemodelan
persamaan
struktural
digunakan untuk
menguji model.

survei.

pada pemimpin dan
pengaruh tidak
langsung  terhadap
kinerja rumah sakit
melalui  kepercayaan
pada pemimpin.
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PEMBAHASAN

Kepemimpinan

Seorang pemimpin harus memiliki kemampuan untuk mengilhami dan memotivasi
anggota timnya melalui katakata, tindakan, dan perilaku yang ditunjukkan. Gaya
kepemimpinan yang diperlihatkan oleh seorang pemimpin dapat berpengaruh terhadap sikap
orang lain. Kepemimpinan dalam rumah sakit merupakan peran Kritis yang dimiliki oleh
individu atau kelompok yang bertanggung jawab untuk memimpin, mengarahkan, dan
mengelola operasional rumah sakit.

Kepemimpinan tersebut melibatkan kemampuan untuk menginspirasi, memotivasi, dan
mempengaruhi staf serta anggota tim lainnya dalam mencapai tujuan organisasi, memberikan
pelayanan berkualitas kepada pasien, dan menjaga efisiensi dan keberlanjutan rumah sakit.
Selain itu, seorang pemimpin harus memiliki kualitas tertentu, pemahaman yang mendalam
tentang kepemimpinan, dan memperhatikan tiga aspek kepemimpinan yang meliputi
pemimpin, pengikut, dan situasi. Beberapa tipe gaya kepemimpinan terdapat karismatik,
otoriter, demokratis, dan moralis yang dapat digunakan sebagai salah satu gaya kepemimpinan
dalam berorganisasi, menurut (Paramita, 2011). Jika menurut (Isnaeni, 2017) dari segi
hubungan keterkaitan antara gaya kepemimpinan dengan perawat cenderung mengikuti gaya
kepemimpinan partisipatif dengan 85,3%.

Pemimpin yang sangat efektif lebih condong menggunakan pengambilan keputusan secara
kolektif daripada pengambilan keputusan individu. Mereka mendorong perawat untuk aktif
dalam memilih dan mencapai target kinerja kerja yang tinggi, sambil membangun hubungan
saling mendukung dengan bawahan mereka. Sebagai seorang pemimpin, kepala ruangan
memiliki kemampuan untuk memberikan inspirasi kepada perawat agar mencapai prestasi yang
tinggi di unit rawat inap. Melalui pengaturan dan pengarahan yang ditujukan kepada perawat
dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka dalam memberikan pelayanan, kepala
ruangan juga menunjukkan contoh kepemimpinan dengan menjalankan peran manajerialnya.
Kepemimpinan dalam keperawatan menurut (Syah, 2015) merujuk pada kemampuan dan
keterampilan seorang perawat untuk mempengaruhi perawat lain yang berada di bawah
pengawasannya. Hal ini bertujuan agar perawat pelaksana dapat mengemban tanggung jawab
mereka dalam melaksanakan tugas dalam memberikan pelayanan asuhan keperawatan, dengan
tujuan mencapai hasil yang diinginkan dalam perawatan.

Kinerja Perawat

Peningkatan kinerja perawat dan kualitas pelayanan berkontribusi pada peningkatan yang
signifikan dalam kepuasan pasien, menurut (Darmawanto & Ariyanto, 2020). Kinerja perawat
merujuk pada tindakan dan hasil kerja yang dilakukan oleh perawat dalam melaksanakan tugas
dan tanggung jawab mereka dalam memberikan pelayanan keperawatan kepada pasien. Kinerja
perawat dapat diukur berdasarkan sejumlah faktor, termasuk kualitas asuhan keperawatan yang
diberikan, kepatuhan terhadap prosedur dan protokol medis, efisiensi dalam menyelesaikan
tugas, kemampuan komunikasi dengan pasien dan tim kesehatan lainnya, serta partisipasi
dalam pengembangan profesional dan peningkatan mutu pelayanan. Kinerja perawat yang
tinggi sangat penting untuk memberikan perawatan yang aman, efektif, dan berkualitas kepada
pasien.

Pelayanan keperawatan yang menyeluruh dan sempurna kepada pasien merupakan
indikator kualitas mutu pelayanan rumah sakit. Keberhasilan pelayanan asuhan keperawatan
yang sempurna tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal yang ada dalam diri perawat itu
sendiri, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor eksternal dari lingkungan sekitarnya, salah satunya
adalah peran pemimpin. Kinerja merujuk pada tindakan konkret yang diperlihatkan oleh setiap
individu sebagai hasil pencapaian kerja yang sesuai dengan perannya dalam sebuah organisasi.
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Pengukuran pemberdayaan perawat dilakukan melalui penggunaan versi yang telah
disesuaikan dari kuesioner Spreitzer (Spreitzer, 2021). Perawat memerlukan strategi intervensi
yang memungkinkan mereka merasa sebagai aktor yang berperan aktif, dengan sumber daya
yang memadai untuk berkomitmen pada organisasi. Namun, dalam rumah sakit yang besar,
ketika perawat merasa diberdayakan, hubungan antara kualitas kepemimpinan dan kepuasan
kerja perawat cenderung menurun. Keterkaitan antara tingkat pendidikan yang tinggi dan
peningkatan produktivitas kerja merupakan suatu faktor yang signifikan. Salah satu upaya
untuk meningkatkan kinerja responden adalah melalui penyediaan pendidikan dan pelatihan,
yang diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada tenaga kesehatan, terutama perawat,
tentang praktik kerja yang efektif dalam meningkatkan pelayanan kepada pasien, sehingga
menciptakan kepuasan.

Pentingnya menyelaraskan pelatihan dengan kebutuhan organisasi, seperti ukuran rumah
sakit, dan menyediakan kerangka kerja untuk mengatasi masalah yang kompleks terkait
keperawatan dan perawatan kesehatan, menurut (Smith, Kanste, 2021). (Bennet, et al 2020)
mengatakan bahwa pentingnya peran komunikasi kepemimpinan dalam perawatan
keperawatan menyoroti perlunya penelitian yang lebih mendalam tentang keterampilan utama
perawat, seperti altruisme, serta bagaimana persepsi dan pengaruh mereka terhadap bawahan
mereka. Kinerja perawat dalam ruang rawat inap merujuk pada tindakan dan hasil kerja yang
dilakukan oleh perawat di lingkungan rawat inap. Perawat di ruang rawat inap bertanggung
jawab untuk memberikan perawatan langsung kepada pasien, mengawasi kondisi pasien,
memberikan obat dan terapi yang diperlukan, serta berkolaborasi dengan tim kesehatan
lainnya. Kinerja perawat dalam ruang rawat inap meliputi sejumlah aspek, seperti kepatuhan
terhadap prosedur keperawatan, pemantauan dan evaluasi yang cermat terhadap kondisi pasien,
penanganan respons dan keadaan darurat, penerapan kebijakan dan standar keselamatan pasien,
serta komunikasi yang efektif dengan pasien dan keluarga. Kinerja perawat yang baik dalam
ruang rawat inap melibatkan penerapan pengetahuan dan keterampilan klinis yang tepat,
kecakapan dalam pengelolaan waktu dan prioritas, kemampuan dalam bekerja secara
kolaboratif dengan anggota tim multidisiplin, serta sikap yang empati dan peduli terhadap
kebutuhan fisik, emosional, dan psikologis pasien. Kinerja perawat yang optimal dalam ruang
rawat inap berperan penting dalam menciptakan lingkungan yang aman, nyaman, dan
memberikan pelayanan perawatan yang berkualitas kepada pasien.

Dampak Kepemimpinan Terhadap Kinerja Perawat di Ruang Rawat Inap

Salah satu gaya kepemimpinan yang umum digunakan oleh kepala ruangan adalah gaya
kepemimpinan demokratis, yang berdampak pada peningkatan kinerja perawat. Peran
pimpinan dalam menerapkan asuhan keperawatan yaitu dengan penentuan tugas antar perawat,
memberikan pujian atas hasil kerja perawat, peduli apabila terdapat masalah di antara para
perawat yang berhubungan dengan pekerjaan keperawatan. Seorang pemimpin yang baik
mampu memberikan visi dan tujuan yang jelas kepada perawat di ruang rawat inap. Dengan
pemahaman yang jelas tentang arah dan tujuan yang ingin dicapai, perawat dapat bekerja secara
terfokus dan berkolaborasi dalam mencapai tujuan bersama. Ini memberikan panduan yang
jelas dan meningkatkan keterlibatan perawat dalam upaya mencapai hasil yang diinginkan.

Pimpinan dalam kinerja perawat di ruang rawat inap yaitu pemimpin yang mampu
memberikan apresiasi, pujian, dan dorongan kepada perawat akan memotivasi mereka untuk
bekerja dengan baik. Hal ini juga membangun budaya kerja yang positif dan menginspirasi
perawat untuk terus berprestasi. Kepemimpinan yang baik ditandai dengan komunikasi yang
efektif antara pemimpin dan perawat. Komunikasi yang baik juga membantu dalam koordinasi
tim dan penyelesaian masalah yang muncul di ruang rawat inap. Komunikasi yang baik
memfasilitasi pemahaman yang lebih baik tentang tujuan dan harapan, serta memungkinkan
perawat untuk mengajukan pertanyaan, memberikan umpan balik, dan berbagi masukan. Hal
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ini dapat meningkatkan koordinasi tim, mengurangi kesalahan, dan memperbaiki kualitas
pelayanan. Perawat akan merasa dihargai dan diakui kontribusinya ketika keputusan yang
diambil berdasarkan pertimbangan yang adil. Hal ini akan berdampak positif pada motivasi
dan kinerja perawat di ruang rawat inap. Pemberdayaan perawat mendorong rasa kepemilikan
terhadap tugas mereka, meningkatkan motivasi intrinsik, dan memungkinkan peningkatan
kreativitas dan inovasi dalam memberikan perawatan yang terbaik. Kepemimpinan yang baik
juga memperhatikan kesejahteraan dan kebutuhan perawat dengan memberikan fasilitas yang
memadai, mengatur jadwal kerja yang seimbang, dan memperhatikan kondisi psikologis dan
emosional perawat akan meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja mereka. Dalam ruang rawat
inap, kepemimpinan yang baik dan efektif memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
perawat. Motivasi, dukungan, pembinaan, pengembangan, komunikasi yang efektif,
pengambilan keputusan yang adil, dan pemenuhan kebutuhan perawat adalah beberapa aspek
penting dalam kepemimpinan yang dapat meningkatkan kinerja perawat di ruang rawat inap.
Pemimpin yang mampu menciptakan lingkungan kerja yang positif, memberikan dukungan,
dan memperhatikan kebutuhan perawat akan membantu meningkatkan kualitas pelayanan yang
diberikan dan kepuasan pasien.

KESIMPULAN

Seorang pemimpin harus memiliki kemampuan untuk mengilhami dan memotivasi
anggota timnya melalui katakata, tindakan, dan perilaku yang ditunjukkan. Gaya
kepemimpinan yang diperlihatkan oleh seorang pemimpin dapat berpengaruh terhadap sikap
orang lain. Pemimpin yang sangat efektif lebih condong menggunakan pengambilan keputusan
secara kolektif daripada pengambilan keputusan individu. Mereka mendorong perawat untuk
aktif dalam memilih dan mencapai target kinerja kerja yang tinggi, sambil membangun
hubungan saling mendukung dengan bawahan mereka. Perawat memerlukan strategi intervensi
yang memungkinkan mereka merasa sebagai aktor yang berperan aktif, dengan sumber daya
yang memadai untuk berkomitmen pada organisasi. Namun, dalam rumah sakit yang besar,
ketika perawat merasa diberdayakan, hubungan antara kualitas kepemimpinan dan kepuasan
kerja perawat cenderung menurun. Dalam ruang rawat inap, kepemimpinan yang baik dan
efektif memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perawat. Motivasi, dukungan,
pembinaan, pengembangan, komunikasi yang efektif, pengambilan keputusan yang adil, dan
pemenuhan kebutuhan perawat adalah beberapa aspek penting dalam kepemimpinan yang
dapat meningkatkan kinerja perawat di ruang rawat inap. Pemimpin yang mampu menciptakan
lingkungan kerja yang positif, memberikan dukungan, dan memperhatikan kebutuhan perawat
akan membantu meningkatkan kualitas pelayanan yang diberikan dan kepuasan pasien.
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